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ABSTRAK
Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi.Kegiatan ini berfungsi
untuk menghilangkan kejenuhan yang dialami oleh wisatawan karena kegiatan sehari – hari yang
dilakukanya.Pariwisata sendiri merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangunan ekonomi
suatu negara, karena mendorong perkembangan beberapa sektor perekonomian nasional.Dalam
industri pariwisata, terbuka peluang untuk meningkatkan  perolehan devisa negara sehingga tidak
mengherankan bila saat ini banyak negara maupun daerah yang mengembangkan sektor pariwisata
mereka, tujuanya jelas untuk meningkatkan sumber pendapatan asli mereka.
Kabupaten Semarang, yang memeiliki beberapa kawasan pariwisata, juga tidak tinggal diam
melihat fennomena ini. Kawasan pariwisata di Kabupaten Semarang saat ini tengah dikembangkan
oleh pihak – pihak terkait agar lebih dapat menarik pengunjung yang datang.Salah satu kawasan
pariwisata di Kabupaten Semarang yang memiliki potensi cukup besar adalah kawasan Rawa
Pening.Di kawasan Rawa Pening saat ini telah terdapat kegiatan pariwisata dengan menyedot cukup
banyak pengunjung. Menurut data jumlah pengunjung yang ada, pengunjung di obyek – obyek wisata
di sekitar Rawa Pening mengalami peningkatan secara keseluruhan, namun peningkatan jumlah
pengunjung belum tentu memberikan kepuasan bagi pengunjung tersebut akan produk wisata yang
ditawarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui kepuasan pengunjung terhadap
keberadaaan objek wisata di sekitar kawasan Rawa Pening yang kemudian digunakan untuk menyusun
strategi pengembanganya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.Metode pengumpulan
data dilakukan memalui survey berupa kuesioner kepada pengunjung obyek wisata di sekitar Rawa
Pening, maupun pengamatan langsung ke lapangan. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu
analisis deskriptif untuk mendiskripsikan karakteristik pengunjung yang datang ke obyek – obyek
wisata di sekitar Rawa Pening, analisis deskriptif untuk menganalisis tingkat kepuasan pengunjung
terhadap obyek wisata, dan metode analisis Boston Consulting Group (BCG) untuk mengetahui situasi
awal pengembangan obyek wisata. Analisis BCG ini menggunakan dua variabel penentu yaitu produk
wisata dan pasar wisata.Strategi pengembangan obyek – obyek wisata di sekitar Rawa Pening disusun
dengan menggunakan analisis deskriptif berdasarkan analisis sebelumnya.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengunjung merasa puas dengan produk
wisata yang saat ini ditawarkan, namun masih terdapat beberapa produk wisata yang perlu ditambah
atau diperbaiki di tiap – tiap obyek wisata.  Obyek – obyek wisata di sekitar Rawa Pening di bagi
dalam beberapa kuadran menurut analisis Boston Consulting Group, antara lain obyek wisata Bukit
Cinta, Pemandian Muncul, Langen Tirto Muncul, Museum Kereta Api, dan Museum Palagan
Ambarawa pada kuadran Cash Cows, obyek wisata Agro Tlogo pada kuadran Problem Child, dan
obyek wisata Rawa Permai pada kuadran Dogs. Selain itu pada penelitian ini didapatkan
strategipengembangan pada tiap  obyek wisata di sekita Rawa Pening.
Kata Kunci :Tingkat kepuasan pengunjung, Produk wisata, Obyek wisata di sekitar rawa Pening
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Pariwisata merupakan suatu fenomena menghasilkan pertumbuhan ekonomi di suatu
tempat. Para pakar ekonomi memperkirakan sektor pariwisata akan menjadi salah satu
kegiatan ekonomi penting pada abad 21. Dalam perekonomian suatu negara, bila
dikembangkan secara berencana dan terpadu, peran sektor pariwisata akan melebihi sektor
migas (minyak bumi dan gas alam) serta industri lainya (Yoeti, 2008:1).
Pengembangan sektor pariwisata merupakan sebagai salah satu upaya dalam
menumbuhkan perekonomian di suatu wilayah. Pengembangan sektor pariwisata telah
berkembang pesat sejalan dengan pesatnya pembangunan wilayah tersebut. Pengembangan
sektor pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan roda ekonomi daerah, sehingga setiap
daerah merasa perlu untuk mengoptimalkan semua potensi pariwisata yang dimiliki.Salah satu
upaya pengembangan industri pariwisata dapat dilakukan dengan cara pengembangan atraksi
wisata di suatu kawasan sebagai daya tarik wisata. Pengembangan atraksi wisata ini tentunya
ditrencanakan dan dilakukan sesuai dengan potensi dan kemampuan daerah untuk menyusun
rencana dan mengelola secara optimal sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.
Jawa Tengah sebagai salah satu destinasi  wisata turut serta dalam maraknya
perkembangan industri pariwisata baik dalam bentuk kunjungan wisata, usaha pariwisata, serta
penerimaan devisa dan perputaran kegiatan ekonomi dari kegiatan pariwisata. Sebagai salah
satu daerah tujuan wisata, Jawa Tengah telah melakukan kegiatan pengembangan pariwisata,
antara lain berupa penyediaan sarana dan prasarana pariwisata, promosi, pemasaran
pariwisata, dan juga pengembangan kegiatan wisata sesuai dengan potensi pariwisata sehingga
dapat meningkatkan daya tarik wisata Jawa Tengah.
Salah satu wilayah di Jawa Tengah yang memiliki kawasan pariwisata dan sekaligus
memiliki potensi untuk dikembangkan adalah kawasan Rawa Pening di Kabupaten Semarang
dengan basis pengembangan daya tarik dan potensi lokal. Kawasan Rawa Pening merupakan
salah satu daerah tujuan wisata yang memiliki beragam atraksi wisata, baik bersifat alami
maupun buatan manusia dan hingga saat ini kawasan tersebut belum dikelola dengan baik dan
profesional.
Dalam rangka mengembangkan kawasan Rawa Pening menjadi daerah tujuan wisata
yang menarik, perlu disusun rencana yang menyeluruh,baik mengenai penyediaan sarana
prasarana pendukung pariwisata, bentuk kerjasama antara pemerintah, pihak swasta, dan
2masayarakat dengan memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki, baik potensi sumber daya
alam maupun sumber daya manusia. Dengan memperhatikan potensi yang dimiliki oleh
kawasan Rawa Pening, maka perlu dilakukan suatu usaha diversifikasi atraksi wisata yang
ditawarkan kepada wisatwan, yaitu dengan menambah atraksi-atraksi wisata baru dan
memadukanya dengan sumber daya yang telah ada.
Di latar belakangi oleh berbagai kondisi dan situasi kawasan pariwisata tersebut maka
perlu dilakukan suatu studi mengenai pengembangan kawasan pariwisata Rawa Pening
sehingga dapat menarik wisatawan dengan menonjolkan ciri khusus dan ke-khasan daerah
wisata.
1.2 Rumusan Masalah
Pengembangan obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening  saat ini sudah mulai
digalakkan. Sebagai salah satu kawasan favorit pariwisata di Kabupaten Semarang, kawasan
ini dapat menarik pengunjung dalam jumlah yang cukup besar, sehingga wajar apabila
pemerintah Jawa Tengah maupun Pemerintah Kabupaten Semarang berharap dengan
pengembangan kawasan pariwisata ini. Menurut data jumlah pengunjung yang datang untuk
berwisata pada obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening mengalami peningkatan secara
keseluruhan. Hal ini tentu saja merupakan berita yang sangat baik bagi pemerintah derah
maupun pemerintah provinsi Jawa Tengah, namun peningkatan jumlah pengunjung belum
tentu memberikan kepuasan bagi pengunjung tersebut akan produk wisata yang ditawarkan.
Dalam industri pariwisata pengunjung merupakan konsumen yang menggunakan produk-
produk pariwisata yang ditawarkan, sehingga memuaskan pengunjung merupakan suatu
keharusan dalam pengembangan pariwisata.
Untuk memberikan suatu kepuasan bagi pengunjung wisata, suatu daerah tujuan wisata
harusnya telah siap dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan mutu pelayanan yang baik.
Sehingga diharapkan pengunjung tersebut merasa puas dan dapat kembali ke daerah tujuan
wisata tersebut. Masih minimnya sarana dan prasarana penunjang pariwista pada obyek-obyek
wisata di sekitar Rawa Pening menjadi kendala dalam pengembangan pariwisata pada
kawasan ini. Hal ini masih ditambah dengan rendahnya pelayanan pariwisata yang diberikan
kepada pengunjung. Hal ini tentu sangat mempengaruhi tingkat kepuasan pengunjung yang
datang ke kawasan Rawa Pening tersebut.
Dari beberapa rumusan masalah diatas maka didapatkan masalah utama dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah strategi pengembangan obyek wisata di sekitar
Rawa Pening yang sesuai dengan tingkat kepuasan pengunjung?”.
31.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun strategi pengembangan obyek wisata di
sekitar Rawa Pening berdasarkan tingkat kepuasan pengunjung terhadap keberadaaan objek
wisata tersebut. Sedangkan sasaran yang ingin diperoleh untuk mencapai tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengidentifikasi karakteristik pengunjung yang datang.
2. Mengidentifikasi tingkat kepuasan pengunjung pada tiap-tiap objek wisata di sekitar
Kawasan Rawa Pening.
3. Mengidentifikasi kondisi awal pengembangan pariwisata pada objek–objek wisata di
sekitar Kawasan Rawa Pening berdasarkan produk wisata dan pasar wisata.
4. Menentukan strategi pengembangan obyek wisata dengan memperhatikan hasil analisis
yang telah dilakukan sebelumnya.
1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan kajian dalam penelitian yang terdiri dari
lokasi penelitian dan batasan substansi penelitian.
1.4.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalahobyek-obyek wisata di sekitar Rawa
Pening yang terletak di Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Adapun obyek-
obyek wisata tersebut adalah sebagai berikut:
1. Obyek Wisata Bukit Cinta
2. Obyek Wisata Pemandian Muncul
3. Obyek Wisata Rawa Permai
4. Obyek Wisata Agro Tlogo
5. Obyek Wisata Langen Tirto Muncul
6. Obyek Wisata Museum Kereta Api
7. Obyek Wisata Palagan Ambarawa
Justifikasipemilihan lokasi penelitian ini di dasarkan beberapa hal, antara lain adalah
sebagai berikut :
- Kawasan Rawa Pening merupakan salah satu kawasan pariwisata di Jawa
Tengah yang memiliki potensi besar sebagai salah satu daerah tujuan
pariwisata, namun sayang perkembangan tempat – tempat wisata di kawasan
ini berjalan denganlambat.
- Berdasarkan pembagian klaster pada buku Rencana Induk Pengembangan
Pariwisata (RIPP) Kabupaten Semarangtahun 2002 dimana Obyek Wisata
4Bukit Cinta, Pemandian Muncul, Rawa Permai, Agro Tlogo, dan Langen Tirto
Muncul termasuk dalam klaster Rawa Pening. Obyek Wisata Rawa Permai
terletak di jalur Semarang-Solo, Obyek Wisata Agro Tlogo terletak di jalur
alternatif Tuntang-Bringin dan Obyek Wisata Langen Tirto Muncul,
Pemandian muncul serta Bukit Cinta di jalur alternatif Salatiga- Ambarawa.
Sedangkan pemilihan Obyek Wisata Museum Kereta Api dan Monumen
Palagan Ambarawa, yang termasuk pada klaster Ambarawa, di dasarkan pada
letak kedua obyek wisata tersebut yang berada pada jalur alternatif Salatiga-
Ambarawa.
1.4.2. Substansi Penelitan
Adapun ruang lingkup materi dalam penelitian ini mencakup potensi yang terdapat
pada obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening. Adapun ruang lingkup yang dibahas
dalam studi ini adalah:
1. Gambaran mengenai kondisi eksisting di tiap-tiap obyek wisata yang merupakan potensi
obyek sebagai daya tarik pengunjung meliputi atraksi wisata, aksesibilitas dan amenitas.
2. Identifikasi perilaku pengunjung mengenai fenomena pengembangan yang dilihat dari
indikator sosio-ekonomis/demografis, tujuan perjalanan, produk wisata, dan harapan para
pengunjung obyek-obyek wisata di sekitar kawasan Rawa Pening.
3. Pendapat pengunjung yang melakukan kunjungan ke obyek wisata di sekitar Rawa
Pening dengan menganalisis elemen pariwisata untuk pengembangan obyek wisata di
sekitar Rawa Pening.
4. Arahan pengembangan dengan mengetahui permintaan dan penawaran berupa prioritas
pengembangan sumber daya pariwisata dan komponen pendukung atraksi wisata dengan
melakukan penilaian atraksi wisata berdasarkan kesesuaian permintaan dengan
penyediaan atau penawaran wisata yang telah tersedia.
1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat bagi semua pihak
yang terkait dengan masalahperencanaan pariwisata. Adapun beberapa manfaat penelitian ini
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
perencanaan wilayah dan kota, khususnya dalam perencanaan pariwisata.
52. Manfaat Praktis
Pada dasarnya hasil kajian mengenai tingkat kepuasan pengunjung terhadap obyek-
obyek wisata di sekitar Rawa Pening ini akan diperoleh suatu strategi pengembangan
obyek wisata yang sesuai dengan penilaian pengngunjung, tingkat kepuasan pengunjung
dan harapan pengunjung. Diharapkan dari hasil penelitian tersebut akan bermanfaat untuk
menjadi masukan dan sumbangan pemikiran bagi semua pihak yang berkepentingan
dangan pengembangan pariwisata di kawasan Rawa Pening khususnya bagi pemerintah
daerah, maupun bagi pengelola objek-objek pariwisata itu sendiri.
1.6 Keaslian Penelitian
Pembahasan yang dilakukan pada subbab ini bertujuan untuk membuktikan keaslian
penelitian yang berjudul Penelitian Tentang Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap Objek
Wisata Di Sekitar Rawa Pening, adapun keaslian penelitian ini diperoleh dengan cara
membandingkan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL I .1
KEASLIAN PENELITIAN
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Sumber: Analisis Peneliti, 2011
1.7 Kerangka Pikir
Dalam penyusunan proposal penelitian ini diperlukan urutan cara berpikir yang
merupakan gambaran dari proses yang harus dilalui, hingga mencapai tujuan yang dinginkan.
Awal pemikiran studi ini adalah adanya keputusan pemerintah Propinsi Jawa Tengah yang
menetapkan Kawasan Rawa Pening sebagai pusat pariwisata di Jawa Tengah, khususnya
pariwisata alam yang di dukung oleh potensi alamnya. Dengan melihat rencana pemerintah
dan kondisi eksisting pengembangan kawasan yang hingga saat ini masih sangat minim serta
dengan mengacu pada kajian pengembangan, maka diperlukan adanya suatu usaha
pengembangan pariwisata di obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening. Pengunjung, dalam
sebuah pengembangan pariwisata menjadi salah satu faktor penting, karena penilaian
pengunjung memberikan pengaruh yang besar. Dalam pengembangan obyek-obyek wisata di
sekitar kawasan Rawa Pening  ini pada awalnya dengan melihat potensi yang ada, kemudian
mengetahui penilaian pengunjung terhadap kondisi kawasan wisata, dan output yang didapat
yaitu arahan pengembangan obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening. Kerangka pikir
dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012
1.8 Metodologi Penelitian
Pada sub-bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang terdiri dari
pendekatan studi dan metodologi studi. Dalam metodologi penelitian ini dibahas mengenai
pendekatan studi yang akan digunkan serta mengenai metodologi studi yang berisis tahap-
tahap pelaksanaan studi, dari tahap persiapan, pengumpulan data hingga tahap analisis. Dalam
metodologi studi juga membahas mengenai analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
1.8.1. Metode Pendekatan Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka peneliti melalui tahapan pendekatan
penelitian untuk mencapai tujuanya. Tahapan pendekatan penelitian merupakan tahapan-
tahapan yang dilakukan setelah memperoleh data yang diperlukan. Tahapan ini dilakukan
dengan metode pendekatan untuk menentukan langkah kerja dalam mencapai  tujuan.
Strategi pengembangan
pariwisata yang belum sesuai
dengan kebutuhan pengunjung
di kawasan Rawa pening
Minimnya sarana dan prasarana
pariwisata serta mutu pelayanan
yang masih rendah
Strategi Pengembangan Obyek – Obyek Wisata di sekitar Kawasan Rawa
Pening berdasarkan Tingkat Kepuasan Pengunjung


















Pariwisata di Sekitar Rawa
Pening
Latar Belakang
Mengetahui tingkat kepuasan pengunjung terhadap keberadaaan objek wisata di sekitar
kawasan Rawa Pening yang kemudian digunakan untuk menyusun strategi pengembanganya
Tujuan
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dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek
penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan secara jelas. Selanjutnya,
penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya yang kemudian akan
menentukan tahapan-tahapan berikutnya (Indrayanto, 2010). Pendekatan ini berangkat dari
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta
pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi)
dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan (Mustofa, 2009:11).
Selain pendekatan kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
deskriptif.  Metode deskriptif adalah metode sederhana berupa narasi faktual tentang
sesuatu yang terjadi, bisa menceritakan secara kronologis (Maxwell, 1996:32). Penelitian
deskriptif digunakan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu
(Singarimbum, 1987: 4). Bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang sedang diselidiki (Nazir, 1983:63). Pendekatan kuantitaif yang dilakukan
juga tetap didukung oleh analisis deskriptif untuk mempermudah penyampaian informasi.
Data-data yang didapatkan tetap akan didukung dengan penjabaran secara kualitatif.
1.8.2. Metode Pelaksanaan Penelitian
Proses pelaksanaan kegiatan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, antara lain
meliputi tahap persiapan, tahap pengumpulan data, dan tahap analisis. Tahapan-tahapan ini
dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan output yang sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.
Dalam tahap pesiapan, kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi latar
belakang dan mengidentifikasi data yang akan dibutuhkan dalam tahap pengumpulan data.
Secara umum kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan meliputi:
 Perumusan latar belakang perlunya penelitian, perumusan masalah tujuan dan
sasaran studi, ruang lingkup baik materi maupun wilayah, manfaat dan posisi
penelitian serta kerangka pemikiran.
 Pengkajian literatur-literatur yang terkait dengan materi penelitian yang akan
dilakukan.
 Menyusun daftar pertanyaan pada  pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang
selaku penanggungjawab dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Semarang.
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kawasan Rawa Pening untuk mengetahuitingkat kepuasan mereka terhadap produk
wisata yang ditawarkan.
 Melakukansurvei pendahuluan dan pengamatan terhadap obyek studi yang dalam hal
ini adalah obyek-obyek pariwisata yang adadi sekitar kawasan Rawa pening. Tujuan
dari survei pendahuluan ini adalah untuk memunculkan justifikasi mengenai
pengambilan wilayah studi, pendekatan penelitian dan teknik penelitian yang
dilakukan.
 Melakukan proses persiapan survei dan perizinan dalam pelaksanaan survei.
Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data. Tujuan dari pengumpulan data atau
yang lebih biasa disebut dengan pelaksanaan survei adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan. Data-data tersebut diperoleh dengan mengambil data sekunder
kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang, pengumpulan data juga dilakukan dengan
cara memberikan kuesioner kepada pengunjung dan melakukan observasi langsung ke
wilayah studi. Data-data yang telah diperoleh dari tahapan pengumpulan data ini kemudian
dikompilasi untuk selanjutnya dianilisis.
1.8.3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode mengumpulkan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan (Nazir, 1988: 211). Dalam proses pengumpulan
data ini terdapat beberapa tahapan yang dilalui, tahapan yang dilalui untuk mengumpulkan
data-data tersebut adalah:
1. Pra survei
Terdapat beberapa hal yang perlu disiapkan dalam tahap pra-survei ini, yaitu:
a Penyusunan rancangan studi penelitian, mencakup memprediksi kebutuhan data.
b Mempersiapkan dokumen atau surat-surat penting yang akan digunakan dalam
pelaksanaan survei, dokumen tersebut adalah dokumen surat menyurat untuk
memenuhi keperluan administrasi ke instansi yang menjadi tujuan pencarian
informasi.
c Mempersiapkan alat-alat yang dipergunakan dalam pengumpulan data, antara lain:
 Form kuesioneryang digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data dari
pengunjung maupun pihak pengelola secara langsung.
 Kamera untuk merekam data berupa gambar kondisi eksisting yang ada di
wilayah studi.
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 Alat tulis yang digunakan untuk mencatat hal penting yang ditemukan saat
dilakukan survei.
2. Tahap survei
Dalam tahap survei ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan guna
mendapatkankan data atau informasi yang dibutuhkan, beberapa teknik pengumpulan
data tersebut antara lain:
a Teknik pengumpulan data primer, yaitu:
Menurut Umar Husein (2000: 130) data primer adalah data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau
hasil pengisian kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melakukan wawancara, penyebaran kuesioner, dan survei
lapangan.
 Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu
daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi (Sukandarumidi, 2002) Dalam
penelitian ini kuesioner ditujukan untuk menggali informasi mengenai tingkat
kepuasan pengunjung terhadap produk wisata yang ditawarkan pada tiap-tiap
obyek wisata di sekitar Rawa Pening.
 Pengamatan langsung (Direct Observation)
Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan di wilayah studi.
pengamatan tersebut dilakukan berupa pengamatan terhadap kondisi fisik di
wilayah studi maupun non fisiknya yang ditinjau dari segi aktivitas pengunjung
sekitarnya. Selain itu pengamatan yang dilakukan untuk mencari data berupa
foto-foto wilayah studi yang terkait dengan tema kajian sehingga dapat
memperjelas informasi yang diinginkan. Observasi dilakukan agar peneliti
dapat memahami konteks data secara keseluruhan situasi sosial sehingga akan
diperoleh pandangan yang menyeluruh (Sugiyono, 2005).
b Teknik pengumpulan data sekunder, yaitu:
Data sekunder adalah data yang sudah dalam bentuk jadi, seperti data dalam
dokumen dan publikasi, dan data tersebut merupakan data yang sudah tersedia
sehinggakita tinggal mencari dan mengumpulkan (Sarwono, 2006:11). Adapun
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data sekunder adalah:
 Kajian Literatur
Kajian literatur merupakan sebuah teknik untuk mendapatkan informasi dari
literatur-literatur yang sudah ada. Tujuan dari teknik ini adalah pemahaman hal
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yang menjadi dasar dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Kajian
literatur ini meliputi buku penunjang yang berkaitan dengan penelitian,
dokumen perencanaan, laporan-laporan, maupun artikel. Literatur yang dikaji
dalam penelitian ini antara lain mengenai pariwisata, perencanaan kawasan
pariwisata, pengembangan pariwisata, segmentasi pasar wisata, dan wisatawan
itu sendiri.
 Survei Instansi
Metode ini merupakan teknik pencarian data dari instansi yang terkait dengan
pariwisata di kawasan Rawa Pening. Adapun instansi yang terkait dengan
pariwisata di kawasan Rawa Pening adalah Dinas Pariwisata Kabupaten
Semarang.
1.8.3.1. Kebutuhan Data
Berdasarkan variabel penelitian yang telah dirumuskan dalam bab 2, maka
kebutuhan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam list
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012
1.8.3.2. Penentuan Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi dimana populasi tersebut merupakan
obyek penelitian. Tujuan ditentukannya sampel dalam penelitian adalah terwakilinya
populasi, artinya anggota atau elemen dalam sampel dapat dianggap menggambarkan
keadaan atau ciri populasinya. Dalam Kartini Kartono (1996: 137) disebutkan bahwa
setiap anggota dari populasi mempunyai kemungkinan dan kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Dalam penentuan sampel perlu dibedakan beberapa kriteria yang akan
menjawab sasaran penelitian, diantaranya:
 Tempat Penelitian
Tempat yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah obyek-obyek wisata di
sekitar Kawasan Rawa Pening.
 Pelaku atau Narasumber
Pelaku atau narasumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung
obyek-obyek wisata di sekitar Kawasan Rawa Pening. Sampel yang ditentukan
akan digunakan sebagai dasar untuk kuesioner yang akan disebar untuk mencari
data-data primer terkait penelitian.
 Aktivitas
Aktifitas yang diteliti dalam penelitian ini adalah kegiatan wisatawan selama
berada di obyek wisata yang nantinya akan didapatkan penilaian para
pengunjung mengenai produk wisata yang ada obyek wisata tersebut.
Dalam penelitian ini,teknik pemilihan sampel menggunakan Non Probability
Sample, setiap elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan yang sama untuk
dijadikan sampel. Pemilihan sampel dengan cara ini tidak menghiraukan prinsip-
prinsip probability. Pada nonprobability sampling dikenal beberapa teknik, antara lain
adalah convenience sampling, purposive sampling, quota sampling, snowball
sampling.
Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Accidental sampling. Accidental
sampling merupakan metode pengambilan contoh yang dilakukan tanpa pertimbangan
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dan secara kebetulan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden pengunjung/wisatawan di setiap obyek wisata di sekitar kawasan Rawa
Pening. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat memilih sample berdasarkan
orang yang paling mudah ditemui di tempat penelitian. Pengumpulan data yang akan
digunakan dengan penyebaran kuesioner.
Adapun cara menentukan responden yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
 Responden pengunjung
Untuk mendapatkan sampel yang dapat menggambarkan populasi, maka dalam
penentuan sampel ini digunakan rumus Slovin(dalam Umar,  2004: 108) sebagai
berikut :
dimana :
S  = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d =  nilai derajat kesalahan
Nilai derajat kesalahan yang diambil sebesar 10%. Nilai tersebut mempunyai
arti pengambilan sampel akan mempunyai tingkat kepercayaaan  90%. Rata-rata
jumlah pengunjung pada obyek-obyek wisata di sekitar Kawasan Rawa pening
setiap hari adalah 754 orang (dinas pariwisata Kab. Semarang). Dari rumus
diatas akan diambil jumlah responden dengan perhitungan sebagai berikut:
Adapun pembagian untuk setiap obyek wisata adalah sebagai berikut:
Tabel I.3
Pembagian Responden Tiap Obyek Wisata
Di Kawasan Rawa Pening
No Nama Obyek Wisata Rata-rata pengunjung tiap
hari
Jumlah Responden
1 Bukit Cinta 85 10
2 Pemandian Muncul 192 23
3 Rawa Permai 49 6



















Sumber: Analisis Penyusun, 2012
1.8.4. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini mulai diidentifikasi analisis yang akan digunakan dan metodenya
untuk  mengolah data data yang diperoleh. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis penilaian produk wisata dengan mendeskripsikan tingkat kepuasan
wisatwaqn terhadap produk wisata yang ada pada saat ini dan harapan mereka terhadap
produk wisata yang akan datang, analisis dengan metode Boston Consulting Group untuk
mengetahui situasi awal pengembangan obyek-obyek wisata di sekitar Rawa Pening, dan
analisis karakteristik pengunjung dengan metode deskriptif kualitatif. Untuk lebih jelas
mengenai tahapan analisis dapat dilihat pada kerangka berikut:
Tabel I.4
Tahapan Analisis Studi
Sumber: Hasil Analisis, 2012
Tinjauan obyek – obyek
wisata di sekitar Rawa
Pening
Identifikasi kondisi eksisting
obyek – obyek wisata di
sekitar Rawa Pening
Kondisi eksisting obyek –
















Analisis BCG Situasi awal pengembangan
obyek – obyek wisata
Karakteristik Pengunjung Analisis deskriptif Karakteristik pengunjungpada tiap – tiap obyek wisata
Analisis Pengembangan
obyek eisata di sekitar
kawasan Rawa Pening
Arahan pengembangan
pariwisata di tiap – tiap






Metode analisis yang akan digunakan dalam menganalisis wilayah studi dalam
penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif. Menurut Notoadmodjo (2005:138) metode
penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif  atau untuk
memberikan gambaran ataudeskripsi suatu populasi.Misalnya populasi dilihat dari nilai
rata-ratanya (mean,median, modus), standar deviasi, variansi, nilai minimum dan
maksimum, kurtosis danskewness (kemencengan distribusi). Analisis ini akan
memudahkan dalam menjelaskan data-data statistik yang dipakai dalam menganalisis.
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan
yang telah dihadapi pada situasi sekarang. Cara penyajiannya dapat dilengkapi dengan
menggunakan tabel, grafik dandiagram (garis, batang, lingkaran maupun yang lain baik
dengan 2 dimensi maupun 3dimensi).
Analisis dalam penelitian pendapat pengunjung terhadap pengembangan obyek
wisata di sekitar Rawa Pening, terdapat beberapa analisis yaitu
1. Analisis Karakteristik Pengunjung obyek Wisata di Sekitar Kawasan Rawa Pening
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik pengunjung yang datang
berwisata di kawasan Rawa Pening. Analisis ini menggunakan metode deskriptif dan
data yang digunakan dalam analisis ini merupakan data yang diperoleh melalui
kuesioner.
2. Analisis Penilaian Pengunjung Terhadap Obyek Wisata di Obyek-Obyek Wisata di
Sekitar Kawasan Rawa Pening
Analisis ini dilakukan dengan meminta pendapat pengunjung yang melakukan
kunjungan ke obyek wisata dengan mengenaitingkat kepuasan yang mereka dapatkan
setelah menikmati produk wisata yang ditawarkan, dengan teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis deskriptif. Perhitungan dalam analisis ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu puas dan tidak puas dengan nilai pembobotan yang berbeda yaitu tidak
puas (-1), puas (1). Selain meminta pendapat pengunjung mengenai tingkat kepuasan
produk wisata, dilakukan juga analisis mengenai harapan pengunjung mengenai
produk wisata wisata yang ada pada obyek wisata disekitar Rawa Pening. Analisis ini
dilakukan dengan meminta pendapat pengunjung mengenai butuh atau tidaknya
penambahan produk wisata pada obyek wisata di sekitar Rawa Pening.
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3. Analisis Situasi Awal Pengembangan Obyek Pariwisata di Sekitar Rawa Pening
Analisis ini dibutuhkan untuk mengetahui kondisi awal pengembangan obyek
wisata yang akan datang berdasarkan kondisi yang ada saat ini. Teknik analisis yang
akan digunakan adalah teknik analisis dengan menggunakan model evaluasi BCG
(Boston Consulting Group). Model BCG ini merupakan cara merancang bagian pasar
dan termasuk dalam manajemen pemasaran strategis. Namun, jika didalam konteks
pariwisata, BCG digunakan untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan agar
wilayah tersebut dapat mempertahankan potensinya dengan memperhatikan sisi
penawaran dan permintaan (supply & demand).
Dalam penelitian ini, metode BCG digunakan untuk mengetahui situasi
awal pengembangan obyek pariwisata di sekitar Rawa Pening berdasarkan 2
variabel, yaitu :
1. Angka Pertumbuhan Pasar (Market Growth Rate)
Yaitu angka pertumbuhan yang memanfaatkan produk industri pariwisata
tertentu.
2. Penguasaan Bagian Pasar (Market Share Dominance)
Yaitu rasioantara wisatawan yang menggunakan atau menikmati produk
wisata yang ditawarkan tersebut dengan produk lain yang merupakan saingan
terbesar dalam pasar.
Berdasarkan 2 variabel tersebut maka dapat diidentifikasikan empat jenis
produk yang disebut sebagai Bintang (Stars), Anak Bermasalah (Problem Child), Sapi
Uang Kontan (Cash Cows), dan Anjing (Dogs), yang merupakan bagian kuadran dari
The Boston Consulting Group Matrix berikut ini. Tiap-tiap kuadran mewakili empat
jenis produk dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Kuadran I, Stars
Produk yang dipasarkan adalah yang paling menguntungkan karena memiliki
segmen pasar yang besar dan cepat berkembang. Keadaan ini ditunjukkan melalui
banyaknya permintaan produk yang ditawarkan di pasaran dalam jangkauan yang
luas. oleh karena itu produk pariwisata dengan kondisi ini perlu mendapat prioritas
pengembangan
b. Kuadaran II, Cash Cows
Suatu daerah wisata yang disebut sebagai "sapi uang kontan" adalah daerah
wisata yang hanya memiliki pangsa pasar kecil tetapi tumbuh dan berkembang
relatif 'cepat. Kondisi aktivitas yang berlangsung masih menunjukkan adanya
keuntungan. Produk yang ditawarkan oleh kawasan pariwisata tetap perlu
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dipertahankan walaupun dengan memperhatikan bahwa sewaktu-waktu produk
menjadi tidak menguntungkan. Devisa yang diperoleh akan digunakan untuk
membantu usaha pengembangan daerah wisata lain yang masih bermasalah atau
belum menghasilkan seperti yang diharapkan
c. Kuadran III, Problem Child
Daerah tujuan wisata memiliki pangsa pasar kecil, tetapi pertumbuhan pasarnya
cepat (fastgrowing-market). Produk yang dihasilkan oleh wilayah tersebut belum
mempunyai prospek pasar yang jelas, bahkan mungkin akan mengalami kerugian
karena produk yang dipasarkan belum mampu menguasai pasar yang luas.
Daerah tujuan wisata jenis ini mempunyai masalah apakah akan meningkatkan
investasi dengan harapan agar di masa datang dapat menjadi daerah wisata
dengan klasifikasi Bintang (Stars) atau akan mengurangi investasi dengan
pertimbangan bahwa pendapatan yang diterima dan industni pariwisata tersebut
digunakan untuk hal-hal yana lebih bermanfaat untuk daerah tersebut.
d. KuadranIV, Dogs
Produk daerah wisata kelompok kuadran ini adalah daerah yang memiliki pangsa
pasar kecil dengan pertumbuhan pasar yang lambat atau mengalami penurunan.
Kondisi pada kuadran ini memberikan indikasi bahwa produk yang dihasilkan oleh





Kondisi pertumbuhan produk dan pasar wisata untuk mengetahui situasi
pariwisata kawasan Rawa Pening ditentukan oleh beberapa variabel penentu












Variabel Penentu Pertumbuhan Produk
dan Kondisi Pasar Wisata untuk Metode BCG
No. Variabel Penentu Sumber
1. Produk Wisata
a. Kualitas atraksi wisata
b. Jenis Atraksi Wisata
c. Kualitas pelayanan pariwisata
d. Kondisi obyek Wisata
e. Ketersediaan sarana pendukung pariwisata
f. Frekuensi promosi yang dilakukan
g. Ketersediaan moda transportasi
h. Kondisi aksesibilitas









Data Primer dan sekunder
2. Pasar Wisata
a. Faktor jarak dari pusat kota
b. Tingkat Pertumbuhan Pengunjung
c. Tingkat pendapatan obyek wisata
d. Persaingan dengan obyek-obyek wisata lain di
Kab. Semarang
e. Perbandingan jumlah wisatawan dengan obyek
wisata lain di Kab. Semarang







Sumber: Hasil Analisis, 2012
Penilaian masing-masing variabel penentu menggunakan skoring 1 sampai
3. Skor I (satu) berarti bahwa variabel penentu tersebut berada pada tingkatan
yang paling rendah, sedangkan skor 3 menunjukkan bahwa variabel berada pada
tingkatan paling tinggi. Dengan variabel sebanyak 7 pada produk wisata dan 6
variabel pada pasar wisata, maka dapat ditentukan skor terendah dan skor tertinggi
pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
Nilai terendah produk wisata 1 x 9 = 9
Nilai tertinggi produk wisata 3 x 9 = 27
Nilai terendah pasar wisata 1 x 6 = 6
Nilai tertinggi pasar wisata 3 x 6 = 18
Nilai-nilai tersebut kemudian dimasukan ke dalam kuadran Boston Cnsulting
Group, sehihingga diketahui posisi obyek wisata tersebut didalam kuadran BCG.
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Adapun batas-batas kuadran dalam BCG ini adalah:
Produk Wisata Tinggi 9 < x < 17
Produk Wisata Rendah 18 < x < 27
Pasar Wisata Tinggi 6 < x < 11
Pasar Wisata Rendah 12 < x < 18
Namun untuk penghitungan variabel pada pasar pariwisata di obyek wisata
Rawa Pening dan Agro Tlogo hanya menggunakan 5 variabel, hal ini dikarenakan data
mengenai tingkat pendapatan obyek wisata tidak diperoleh, maka skor terendah dan
tertinggi pada kedua obyek wisata tersebut adalah:
Nilai terendah pasar wisata 1 x 5 = 5
Nilai tertinggi pasar wisata 3 x 5 = 15
Sehingga pada penentuan posisi obyek wisata pada kuadran Boston
Consulting Group pada obyek wisata ini, menggunakan batas- batas kuadran:
Pasar Wisata Tinggi 5 < x < 9
Pasar Wisata Rendah 10 < x < 5
1.9 Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terangkum dalam sistem penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang masalah , rumusan masalah dari tema yang
diambil , tujuan dan sasaran dari dilakukanya penelitian, ruang lingkup penelitian,
manfaat penelitian, kerangka pikir untuk mempermudah dalam memahami alur
penulisan, metodologi studi, serta sistematika penulisan
BAB II KAJIAN STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA
Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang terkait dengan penentuan strategi
pengembangan pariwisata. Teori-teori yang digunakan antara lain adalah
pengertian pariwisata secara umum, system kepariwisataan di Indonesia, serta
segmentasi pasar wisata, serta pariwisata yang berkelanjutan.
BAB III GAMBARAN UMUM KAWASAN PARIWISATA RAWA PENING DAN
KAWASAN PARIWISATA AMBARAWA
Bab ini menjelaskangambaran umum wilayah studiyaitu obyek-obyek wisata di
sekitar kawasan Rawa Pening untuk mengetahui kondisi eksisting, keadaan
parieisata dan permasalahan yang ada. Selain itu diuraikan juga kondisi pariwisata
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di kawasan Rawa Pening yang berguna sebagai masukan dalam usaha
pengembangan.
BAB IV ANALISIS PENGEMBANGAN OBYEK WISATA SEKITAR RAWA
PENINGBERDASARKAN TINGKAT KEPUASAN PENGUNJUNG
Bab ini mengemukakan analisis yang dilakukan dalam menentukan prioritas
pengembangan obyek wisata. Analisis yang terdapat dalam bab ini yaitu analisis
karakteristik penduduk, analisis penilaian tingkat kepuasan pengunjung terhadap
obyek wisata di sekitar Rawa Pening, analisis situasi awal pengembangan obyek-
obyek wisata di sekitar Rawa Pening dan analisis penentuan strategi
pengembangan obyek wisata di sekitar Rawa Pening.
BAB V Penutup
Bab iniberisi temuan studi, kesimpulan dari hasil studi, keterbatasan studi, dan
rekomendasi yang dapat digunakan sebagai studi lanjutan.
